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Abstrak

Studi ini dilatarbelakangi adanya sedikit ketidaksesuaian dari buku paket siswa dengan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) Kurikulum Merdeka yang digunakan di SMKN 4 Surabaya. Tujuannya untuk
mendeskripsikan proses pengembangan modul, mengetahui bagimana kelayakan modul, dan mencari tahu
bagaimana respon siswa terhadap modul Dasar-dasar Manajemen Perkantoran berbasis Kurikulum Merdeka.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D, namun dibatasi hingga tahap pengembangan
(development). Penelitian ini memanfaatkan instrumen berupa lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli
kegrafikan, lembar validasi ahli bahasa, dan lembar angket respon siswa. Hasil studi ini adalah: 1) proses
pengembangan modul Dasar-dasar Manajemen Perkantoran terdiri dari tahap define, design, dan development;
2) kelayakan modul Dasar-dasar Manajemen Perkantoran berbasis Kurikulum Merdeka mendapatkan
persentase validasi ahli materi sebesar 93,3% dengan kriteria “sangat kuat”, persentase validasi ahli
kegrafikan sebesar 97,7% dengan kriteria “sangat kuat”, persentase validasi ahli bahasa sebesar 95,5% dengan
kirteria “sangat kuat”. Sehingga rata-rata keseluruhan penilaian validator mendapatkan persentase 95,5%
dengan kriteria “sangat kuat”; 3) respon siswa mendapakan persentase 96,2% dengan kriteria “sangat positif”.
Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Kurikulum Merdeka, Dasar-dasar Manajemen Perkantoran.

Abstract

The background of this study is that there is a slight discrepancy between the student textbook and the Learning
Obijectives Flow (ATP) of the Independent Curriculum used at SMKN 4 Surabaya. The aim is to describe the
module development process, find out how the feasibility of the module is, and find out how students respond to
the Independent Curriculum-based Office Management Fundamentals module. This study uses the 4D
development model, but is limited to the development stage. This study utilized instruments in the form of
material expert validation sheets, graphic expert validation sheets, linguist validation sheets, and student
response questionnaire sheets. The results of this study are: 1) the process of developing the Fundamentals of
Office Management module consists of define, design, and development stages; 2) the feasibility of the
Independent Curriculum-based Office Management Fundamentals module gets a material expert validation
percentage of 93.3% with the criteria of "very strong", the percentage of graphics expert validation is 97.7%
with the criteria of "very strong", the percentage of linguists validation is 95.5% with the "very strong" criteria.
So that the overall average validator rating gets a percentage of 95.5% with the "very strong" criteria; 3)
student responses get a percentage of 96.2% with the criteria of 'very positive".
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PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran penting dalam pembangunan negara. Untuk mencapai tujuan tersebut,
diperlukan sebuah pedoman yang terstruktur, yaitu kurikulum. Kurikulum adalah suatu rencana dan
implementasi program pendidikan yang memiliki tujuan untuk menggapai tujuan pendidikan. Tujuan dari
kurikulum juga mencakup pemenuhan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran dan persiapan mereka
untuk masa depan. Menurut Insani (2019) Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan dalam
kurikulum yang digunakan. Saat ini, kurikulum yang diterapkan adalah Kurikulum Merdeka.

Menurut Qomariyah & Maghfiroh (2022), Kurikulum Merdeka merupakan nama baru dari kurikulum
prototype dan menjadi alternatif pengganti kurikulum darurat yang digunakan selama masa pandemi Covid-
19. Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada guru dan siswa untuk menggunakan perangkat ajar
yang menyesuaikan kebutuhan dan minat siswa saat belajar. Selain itu, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi juga meluncurkan proyek-proyek dengan fokus tertentu untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan mereka dalam mencapai Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Tujuan dari proyek-proyek tersebut adalah memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila pada
siswa. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka dan opsi-opsi lainnya memberikan kesempatan bagi sekolah-
sekolah untuk menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan pembelajaran siswa dan memberikan ruang kepada
siswa dalam memperluas minat dan potensi mereka secara fleksibel.

Kholik, (2019) menyatakan bahwa mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan abad 21 mutlak
dilaksanakan bagi perencana kurikulum itu sendiri. Pengembangan kurikulum tentu akan berbeda dari
kurikulum-kurikulum sebelumnya. Hal ini dikarenakan orientasi terhadap keterampilan menjadi hal yang
utama, sehingga materi yang dikembangakan harus disesuaikan dengan keterampilan yang dibutuhkan saat
ini. Pada perkembangan abad ke-21, siswa akan menjadi pribadi yang sukses apabila mampu menguasai
beberapa keterampilan. Menurut Maknun et al., (2018) terdapat empat keterampilan yang penting bagi siswa,
yaitu kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Perkembangan keterampilan softskill dan
hardskill juga sangat tergantung pada peran guru saat proses pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu,
seorang guru harus memiliki beragam metode dan bahan ajar guna mendukung proses tersebut. Guru harus
menyediakan bahan ajar dengan menyesuaikan kurikulum yang berlaku di sekolah. Hal ini diperkuat oleh
pendapat dari Jannah (2019) yang menyebutkan bahwa kurikulum dapat dijadikan oleh guru untuk menjadi
acuannya dalam kegiatan pembelajaran, sehingga guru memerlukan sebuah bahan ajar yang digunakan
sebagai pendukung dari implementasi kurikulum.

Menurut Kosasih (2021), bahan ajar adalah sumber referensi yang digunakan oleh guru untuk
membantu siswa belajar dan membuat pelajaran lebih mudah dipahami. Bahan ajar mencakup informasi
tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa dalam kaitannya dengan kompetensi
dasar tertentu.

SMKN 4 Surabaya merupakan satu dari sekian sekolah negeri berbasis kejuruan di Surabaya yang telah
mendapatkan akreditasi A. Sekolah ini menerapkan Kurikulum Merdeka untuk siswa kelas X. Sekolah ini
beralamat di Jalan Kranggan No. 81-101, Surabaya. SMKN 4 Surabaya menawarkan beberapa program
keahlian, salah satunya program keahlian Manajemen Perkantoran. Pada program keahlian Manajemen
Perkantoran, terdapat beberapa mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa kelas X, termasuk Dasar-dasar
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMKN 4 Surabaya, diketahui bahwa terdapat sedikit
kekurangsesuaian antara buku paket yang dimiliki siswa dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Kurikulum
Merdeka yang digunakan oleh sekolah. Selain itu, ketika di sekolah siswa sedikit kesulitan menjangkau sinyal
internet. Padahal penggunaan internet juga mendukung dalam proses pembelajaran di kelas. Internet dapat
membantu siswa dalam mencari sumber referensi lain jika terdapat materi yang kurang dipahami siswa
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meskipun sudah mempelajari buku paket yang dimilikinya atau bahkan tidak dicantumkan dalam buku. Sulit
terjangkaunya sinyal internet dapat membuat proses pembelajaran sedikit terkendala, sebab hal ini dapat
membuat siswa kurang memiliki pengetahuan yang luas karena adanya keterbatasan dalam mengeksplorasi
sumber belajar yang terdapat di internet.

Berdasarkan masalah yang disebutkan, peneliti memiliki minat untuk mengembangkan suatu produk
bahan ajar berupa modul yang dilengkapi dengan QR Code (Quick Response Code) berisi video pembelajaran.
Tujuan dari pemberian QR Code pada modul adalah untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi selama proses pembelajaran. Menurut Najuah et al., (2020) salah satu alat
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh siswa adalah modul. Modul pada dasarnya merupakan bahan ajar
yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri, di mana dan kapan saja. Dengan menggunakan modul,
siswa memiliki kesempatan untuk belajar secara independen dengan memanfaatkan berbagai komponen yang
ada di dalamnya. Selain itu, penggunaan modul dapat mengubah metode pembelajaran yang sebelumnya
mengutamakan peran guru menjadi lebih mengutamakan peran siswa dalam proses pembelajaran. Pernyataan
ini didukung oleh pendapat dari Ayu Palupi & Susanti (2019) yang menyatakan bahwa modul dianggap
sebagai salah satu solusi alternatif yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri, karena memiliki
karakteristik self instructional, di mana siswa dapat belajar tanpa tergantung pada guru. Dengan demikian,
peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Dasar-Dasar Manajemen
Perkantoran Berbasis Kurikulum Merdeka di SMKN 4 Surabaya”.

METODE

Studi ini menerapkan metode penelitian dan pengembangan yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji seberapa efektif produk tersebut (Sugiyono, 2015). Studi ini menerapkan model
pengembangan 4D, namun terbatas pada tahap pengembangan (development), karena fokus penelitian adalah
pengembangan produk.

Validasi ahli materi, ahli kegrafikan, ahli bahasa, serta 15 siswa dari kelas X MP 3 di SMKN 4
Surabaya merupakan subjek penelitian ini. Guru mata pelajaran Dasar-dasar Manajemen Perkantoran
bertindak sebagai validator ahli materi. Validasi ahli kegrafikan dilakukan olenh Dosen S1 Prodi Teknologi
Pendidikan Unesa, sementara validasi ahli bahasa dilakukan oleh Dosen S1 Prodi Sastra dan Bahasa Indonesia
Unesa. Selanjutnya, uji coba terbatas dilakukan dengan melibatkan 15 siswa dari kelas X MP 3 SMKN 4
Surabaya.

Lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli kegrafikan, lembar validasi ahli bahasa, serta lembar
angket respon siswa merupakan instrumen penelitian ini. Kriteria penilaian pada lembar validasi ahli
menerapkan skala pengukuran Likert dengan pilihan jawaban yang meliputi: 1 (Sangat Kurang), 2 (Kurang), 3
(Sedang), 4 (Baik), dan 5 (Sangat Baik) (Riduwan, 2013). Sedangkan kriteria penilaian pada lembar angket
respon siswa menggunakan skala pengukuran Guttman dengan pilihan jawaban yang meliputi "ya" (2) dan
"tidak" (1) (Riduwan, 2013). Data yang diperoleh akan dihitung dengan rumus dibawah ini.

Jumlah skor keseluruhan
Persentase = — x 100%
Skor tertinggi

Sumber: (Riduwan, 2013)

Data kualitatif diperoleh dari penilaian lembar validasi ahli yang mencakup komentar, kritik, dan saran
yang diberikan oleh para ahli. Sementara itu, data kuantitatif diperoleh dari penilaian lembar validasi ahli dan
respon siswa, yang kemudian dilakukan analisis menggunakan persentase untuk mengkategorikan data
berdasarkan interpretasi sebagai berikut.
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Tabel 1. Kriteria Interpretasi Validasi Ahli

Penilaian Interpretasi

81%-100% Sangat Kuat
61%-80% Kuat
41%-60% Cukup
21%-40% Lemah
0%-20% Sangat Lemah

Sumber: Riduwan (2013)

Menurut tabel 1, modul berbasis Kurikulum Merdeka mata pelajaran Dasar-dasar Manajemen
Perkantoran dikategorikan layak apabila mendapatkan persentase > 61% dengan interpretasi ‘“kuat”.
Sedangkan berdasarkan tabel 2 di bawah ini, modul berbasis Kurikulum Merdeka mata pelajaran Dasar-dasar
Manajemen Perkantoran dikategorikan positif apabila mendapatkan persentase > 70% dengan interpretasi
“positif”.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Respon Siswa

Penilaian Interpretasi
X > 85% Sangat Positif
70% <1< 85% Positif
50% <1<70% Kurang Positif
1 <50% Tidak Positif

Sumber: Aisyah et al., (2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi pemaparan jawaban atas rumusan masalah. Hasil penelitian yang disajikan berupa data
dan pemaparan terkait pengembangan modul Dasar-dasar Manajemen Perkantoran berbasis Kurikulum
Merdeka. Pengembangan modul menerapkan model 4D, namun hanya dibatasi hingga tahap pengembangan
(development) yang dijabarkan pada penjelasan berikut.

Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap define diawali dengan melakukan analisis permasalahan yang ada di SMKN 4 Surabaya sehingga
diketahui bahwa buku paket siswa memiliki sedikit ketidaksesuaian dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Kurikulum Merdeka yang digunakan oleh sekolah. Padahal buku paket yang digunakan oleh siswa harus
disesuaikan dengan ATP kurikulum yang berlaku. Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat dari Widyaharti et
al., (2015) yang menyebutkan bahwasanya disarankan agar materi yang disajikan dalam buku paket siswa
sejalan dengan silabus, sehingga dapat membantu siswa dalam memperoleh pemahaman terhadap kompetensi
dasar yang ingin dicapai. Kemudian terdapat permasalahan lain yang muncul, yaitu ketika di sekolah
terkadang siswa kesulitan dalam menjangkau sinyal internet pada beberapa kelas. Hal ini membuat siswa
memiliki keterbatasan untuk mengeksplor sumber belajar yang berasal dari internet, sehingga pembelajaran
akan selalu bergantung pada penjelasan guru dan membuat pembelajaran tidak berpusat pada siswa (student
centered). Padahal penggunaan internet sangat membantu siswa maupun guru dalam proses pembelajarannya.
Pernyataan ini didukung oleh pendapat dari Dedyerianto (2019) yang menyatakan bahwa masuknya internet
di bidang pendidikan membawa pengaruh, di mana perkembangan internet dapat membantu pelajar dalam
mengakses materi dimanapun mereka berada. Kemudian dilakukan analisis siswa yang diketahui bahwa dalam
proses pembelajarannya siswa selalu bergantung pada guru untuk memahami materi melalui sebuah ceramah.
Pada masa remaja ini, diharapkan siswa mempunyai rasa keingintahuan yang tinggi serta kemampuan untuk
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melakukan pembelajaran secara mandiri dengan mengeksplorasi hal-hal baru yang dapat meningkatkan
pengetahuan mereka. Analisis tugas dilakukan untuk menambahkan latihan soal, lembar kerja, dan evaluasi ke
dalam modul guna mengukur pemahaman siswa setelah mempelajari modul tersebut. Analisis konsep
bertujuan untuk merancang materi modul yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) Kurikulum Merdeka. Langkah terakhir adalah analisis tujuan yang bertujuan untuk
memastikan bahwa materi dan latihan soal modul sesuai dengan tujuan pembelajaran dan disesuaikan dengan
kompetensi yang ingin dicapai.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap desain memiliki tujuan membuat desain awal produk yang sedang dikembangkan. Langkah
pertama yang perlu dilakukan adalah menentukan format modul yang sesuai dengan kebutuhan materi. Modul
yang diusulkan memiliki format ukuran A4, menggunakan font Times New Roman, font size 12, dan spasi 1,5.
Modul ini didominasi oleh warna biru dan abu-abu, yang memiliki makna untuk menciptakan suasana yang
tenang dan meningkatkan konsentrasi siswa ketika belajar secara mandiri dengan menggunakan modul ini.
Langkah selanjutnya adalah menentukan desain modul dengan mengacu pada buku-buku yang relevan sebagai
sumber referensi, seperti BSNP (2014) dan Rahdiyanta (2016). Modul pada dasarnya merupakan sumber
belajar alternatif yang dapat digunakan di sekolah maupun di rumah. Oleh karena itu, modul ini menyertakan
QR Code (Quick Response Code) yang terhubung dengan video pembelajaran untuk beberapa materi,
sehingga memudahkan siswa dalam mempelajari materi yang disajikan. QR Code ini juga mendukung
penerapan pembelajaran yang difokuskan pada keaktifan siswa dengan tetap mengarahkan siswa pada materi
pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya.

Tabel 3. Desain Modul Dasar-dasar Manajemen Perkantoran Berbasis Kurikulum Merdeka

e

MODUL %

DASAR-DASAR MANAIEMENM
PERKANTORAN DAN LAYANAN

EiEE

e 4 s Bas e e pesages s b

I =

Gambar 1. Cover Modul Gambar 2. Penyajian Gambar Gambar 3. QR Code Video
Pada Modul Pembelajaran

Sumber: Peneliti (2023)

Pada gambar 1 menampilkan cover modul yang memiliki judul modul, sasaran program keahlian
pengguna modul, ilustrasi gambar yang relevan dengan bidang manajemen perkantoran, serta identitas dan
logo instansi penulis. Warna yang mendominasi pada cover modul adalah perpaduan biru tua, biru muda, dan
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abu-abu, dengan penggunaan warna font putih dan kuning keemasan yang kontras dengan warna latar dari
modul. Perpaduan warna antara latar belakang dan font yang digunakan dapat memudahkan pengguna untuk
membaca informasi yang disajikan pada cover modul.

Pada gambar 2 menampilkan gambar-gambar yang digunakan untuk mendukung penjelasan materi
yang disajikan agar siswa dapat dengan mudah memproyeksikan ilustrasi dengan sebuah gambar, tidak hanya
di bayangkan dalam pikiran saja. Dengan demikian, siswa dapat dengan mudah dan jelas dalam mendalami
materi yang disajikan.

Pada gambar 3 menampilkan QR Code video pembelajaran yang terkait dengan beberapa materi. QR
Code ini dapat menjadi sarana yang mendukung pemahaman siswa. QR Code pada modul berisi video
prosedur-prosedur yang harus dilakukan untuk menangani suatu hal, misalnya prosedur penanganan surat,
prosedur penyimpanan arsip dengan menggunakan sistem penyimpanan arsip yang berlaku. Cara mengakses
video pembelajaran tersebut adalah dengan melakukan scanning pada QR Code dalam modul dengan bantuan
smartphone yang dimiliki oleh siswa. Setelah scanning berhasil dilakukan, maka siswa akan diarahkan
langsung menuju laman youtube untuk mempelajari video yang disajikan.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap development memiliki tujuan menciptakan produk yang sudah melewati validasi, revisi, dan uji
coba sehingga menjadi produk jadi yang memenuhi kriteria layak untuk dipergunakan. Berikut ini adalah
prosedur yang dilakukan pada tahap pengembangan.

1. Validasi Ahli

Tahap validasi ini digunakan untuk menilai kelayakan modul berdasarkan persentase nilai dan masukkan
dari para ahli untuk dilakukan perbaikan (revisi). Masukkan yang diberikan oleh validasi ahli materi
adalah menyesuaikan materi dengan CP dan ATP Kurikulum Merdeka, menambahkan pertanyaan pada
latihan soal, memperbaiki dan mengecek gambar pada beberapa materi, mengecek dan memperbaiki QR
Code video pembelajaran agar sesuai dengan cakupan materi yang disajikan, serta tidak melampirkan
kunci jawaban pada bagian lampiran. Masukkan yang diberikan oleh validasi ahli kegrafikan adalah
menambahkan sasaran program keahlian sebagai pengguna modul, mengganti letak logo instansi penulis,
menambahkan gambar pada bagian yang kosong di Pendahuluan, mengubah istilah tes formatif menjadi
latihan soal, sera memperbaiki bagian penutup. Sedangkan masukkan yang diberikan oleh validasi ahli
bahasa adalah memperbaiki kesalahan ejaan dan menyesuaikannya dengan PUEBI. Dibawah ini adalah
hasil validasi yang diperoleh dari para ahli.

Tabel 4. Hasil VValidasi Ahli

Komponen Penilaian Persentase Interpretasi
Ahli Materi 93,3% “Sangat Kuat”
Anhli Kegrafikan 97,7% “Sangat Kuat”
Ahli Bahasa 95,5% “Sangat Kuat”

Total Persentase Kelayakan 286,5% -
Rata-rata Persentase 95,5% “Sangat Kuat”

Sumber: Peneliti (2023)

Hasil validasi oleh ahli materi mencapai persentase sebesar 93,3% dengan kategori "sangat kuat",
sedangkan validasi oleh ahli kegrafikan mencapai persentase sebesar 97,7% dengan kategori "sangat
kuat”. Validasi oleh ahli bahasa mencapai persentase sebesar 95,5% dengan kategori "sangat kuat". Rata-
rata hasil keseluruhan validasi ahli mencapai persentase sebesar 95,5% dengan kategori "sangat kuat".
Hal ini sama kuatnya dengan beberapa peneliti yang memiliki kesamaan menggunakan video
pembelajaran dalam penelitiannya dan mendapatkan hasil validasi dengan kategori “sangat kuat”
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(Riduwan, 2013). Beberapa peneliti tersebut adalah Isnaini et al., (2022), Aji & Puspasari (2020), Sari &
Wulandari (2020), dan Mardiana & Harti (2022). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
modul Dasar-dasar Manajemen Perkantoran berbasis Kurikulum Merdeka telah layak dan dapat
digunakan dengan baik dalam proses pembelajaran
2. Respon Siswa

Data respon siswa diperoleh melalui uji coba terbatas yang mengikutsertakan 15 siswa dari kelas X MP 3
SMKN 4 Surabaya. Siswa memberikan tanggapan terhadap modul Dasar-dasar Manajemen Perkantoran
berbasis Kurikulum Merdeka yang telah dikembangkan dengan mengisi lembar angket respon siswa.
Berikut ini merupakan hasil respon siswa terhadap modul yang telah dikembangkan.

Tabel 5. Hasil Respon Siswa

Indikator Persentase Interpretasi
Materi 93,5% “Sangat Positif”
Bahasa 100% “Sangat Positif”
Ketertarikan 96,5% “Sangat Positif”
Jumlah Skor Penilaian 290% -
Rata-rata Respon Siswa 96,6% “Sangat Positif”

Sumber: Peneliti (2023)

Hasil respon siswa terhada modul Dasar-dasar Manajemen Perkantoran mendapatkan rata-rata 96,6%
dengan interpretasi “sangat positif” (Aisyah et al., 2016). Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
modul Dasar-dasar Manajemen Perkantoran berbasis Kurikulum Merdeka mendapatkan respon yang
sangat positif dari siswa. Oleh karena itu, modul ini dapat digunakan dalam kegiatan belajar.

SIMPULAN

Pengembangan modul Dasar-dasar Manajemen Perkantoran berbasis Kurikulum Merdeka menerapkan
model pengembangan 4D, namun dibatasi hingga tahap development. Modul Dasar-dasar Manajemen
Perkantoran mendapatkan penilaian kelayakan dari validasi ahli materi sebesar 93,3%, ahli kegrafikan sebesar
97,7%, dan ahli bahasa sebesar 95,5% dengan masing-masing kategori “sangat kuat”. Rata-rata keseluruhan
validasi mendapatkan persentase sebesar 95,5% dengan kategori “sangat kuat”. Respon siswa terhadap modul
Dasar-dasar Manajemen Perkantoran mendapatkan persentase sebesar 96,6% dengan kategori “sangat positif”.
Dari kedua hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul Dasar-dasar Manajemen Perkantoran berbasis
Kurikulum Merdeka telah memenuhi kriteria kelayakan yang diperlukan, mendapat respon yang sangat positif
dari siswa, serta bisa dipergunakan dalam kegiatan belajar.
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